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SURAT PERNYATAAN
Dengan ini saya menyatakan bahwa:

Karya tulis ini, merupakan tugas akhir berupa skripsi dengan judul
"Gambaran Pembelajaran Keterampilan menjahit di UPTD Balai Latihan Kerja

(BLK) Kabupaten Sijunjung" adalah hasil karya saya sendiri.

1. Karya ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri tanpa bantuan
pihak lain kecuali pembimbing.

2. Didalam karya ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau
dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan
sebagai acuan dalam naskah dengan menyebutkan pengarang dicantumkan
pada kepustakaan.

3. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila terdapat
penyimpangan di dalam pernyataan ini saya bersedia menerima sanksi
akademik berupa percabutan gelar yang telah diperoleh karya tulis ini, serta

sanksi lainnya sesuai norma dan ketentuan hokum yang berlaku.

Padang, April 2019

T Yolanda (Nofr4 Putri

17998/2010



ABSTRAK

Yolanda Nofia Putri: Gambaran Pembelajaran Keterampilan Menjahit di
Balai Latihan Kerja (BLK) Kabupaten Sijunjung. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Luar Sekolah. Fakultas llmu Pendidikan. Universitas Negeri
Padang

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk: 1)
mengambarkan materi pembelajaran pada pedidikan latihan menjahit UPTD BLK
Kabupaten Sijnjung. 2) mengambarkan metode pembelajaran yang dipakai pada
pendidikan dan latihan menjahit di UPTD BLK Kabupaten Sijnjung. 3)
Mengambarkan sumber belajar yang digunakan pada pendidikan dan latihan
menjahit di UPTD BLK Kabupaten Sijunjung. 4) mengambarkan sarana dan
prasarana pembelajaran yang digunakan pada pendidikan dan pelatihan menjahit
UPTD BLK Kabupaten Sijnjung.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk deskriptif
kuantitatif. Sumber data penelitian ini diperoleh langsung dari warga binaan
dalam mengikuti pelatihan keterampilan menjahit yaitu 32 orang. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah lembaran angket (questioner). Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah persentase

Berdasarkan hasil temuan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 1)
Gambaran materi pembelajaran yang dipakai dalam pendidikan pelatihan menjahit
di UPTD Balai Latihan Kerja (BLK) Kabupaten Sijunjung adalah dominan
berkategori sangat baik. 2) Gambaran metode pembelajaran yang dipakai dalam
pelatihan keterampilan menjahit di UPTD Balai Latihan Kerja (BLK) Kabupaten
Sijunjung adalah dominan dikategorikan baik. 3) Gambaran sumber belajar yang
digunakan pada pendidikan dan pelatihan menjahit di UPTD Balai Latihan Kerja
(BLK) Kabupaten Sijunjung adalah dominan dikategorikan baik. 4) Gambaran
sarana dan prasarana yang digunakan pada pendidikan dan pelatihan menjahit di
UPTD Balai Latihan Kerja (BLK) Kabupaten Sijunjung adalah  dominan
dikategorikan sangat baik.

Kata kunci: pembelajaran keterampilan menjahit, di balai latihan kerja (BLK)
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan bentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pendidikan nasional dibagi menjadi tiga jalur yaitu pendidikan formal,
pendidikan informal dan pendiidkan nonformal. Ketiga jalur pendidikan ini saling
memperkaya satu sama lain. Dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003 bab 1
pasal 1 ayat 11 sampai 13 tentang Sistem Pendidikan Nasional juga dijelaskan
bahwa: Pendidikan formal adalah pendidikan berstruktur dan berjenjang yang
terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.
Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan.
Pendiidkan nonformal adalah jalur pendidikan diluar sistem persekolahan yang
didapat secara tidak berstruktur dan tidak berjenjang.

Bidang kajian pendidikan luar sekolah adalah pendidikan nonformal dan
informal. Kedua bidang kajian ini sangat berpengaruh sebagai penunjang
pendidikan formal dan berperan penting dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia. Namun, yang akan menjadi pembahasan penulis pada kali ini

adalah pendidikan nonformal.



Dalam sistem pendidikan nasional dinyatakan bahwa untuk mencapai tujuan
pendidikan biasanya dilakukan melalui dua jalur yaitu jalur pendidikan formal
dan jalur pendidikan nonformal (PNF). jalur pendidikan luar sekolah cukup luas
bahkan memiliki peran yang sangat penting dalam mencerdaskan kehidupan
bangsa. Bahkan program pendidikan luar sekolah, menjadi jembatan untuk masa
depan dalam mencetak sumber daya manusia yang berkualitas. Hal ini disatu sisi
menjadikan sebuah krisis kepercayaan terhadap dunia sekolah formal, namun
disisi lain menjadi tantangan bagi pendidikan luar sekolah untuk ikut
berkontribusi dalam menagani permasalahan dunia pendidikan secara
komprehensif.

Salah satu permasalahan yang dihadapi masyarakat vyaitu terbatasnya
lapangan pekerjaan dan ketenagakerjaan yang dituntut untuk mempunyai
kemampuan yang berkualitas, dapat bersaing dalam kompetisi pasar kerja yang
ada. Berkaitan dengan terbatasnya lapangan pekerjaan dan persyaratan kualitas
tenaga kerja, tidak terlepas dari proses pendidikan yang dilakukan. Dalam proses
pendidikan tidak boleh terlepas dari kebutuhan akan tenaga pendidik yang
berkualitas untuk meningkatkan dan memperluas bidang pendidikan keahlian
yang dibutuhkan oleh berbagai sektor pembangunan sumber daya manusia dalam
era globalisasi. Pengembangan bidang pendidikan keahlian dapat dilaksanakan
melalui pelatihan keterampilan kerja, sehingga terbentuknya tenaga-tenaga kerja
yang profesional, mandiri dan beretos kerja tinggi serta produktif dan mampu

terhadap pemenuhan kebutuhan pasar kerja.



UPTD Balai latihan kerja (BLK) Sijunjung merupakan suatu wadah yang
berperan penting dan perlu dalam rangka mencetak sumberdaya manusia yang
berkualitas dan terampil sehingga diharapkan dapat mengurangi jumlah penduduk
yang dikategorikan sebagai pengangguran. Visi dari balai latihan kerja (BLK)
Sijunjung adalah “Menyediakan dan melatih tenaga kerja agar memiliki
kompetensi dan berdaya saing dipasar kerja”. sementara misi dari UPTD balai
latihan kerja (BLK) Sijunjung adalah (1) mengadakan pelatihan berbasis
kompetensi, (2) menyediakan tenaga instruktur yang profesional, (3) memelihara,
meningkatkan dan mengembangkan sarana dan prasarana pelatihan, (4)
membangun dan mengembangkan jejaring kerja dengan berbagai stakeholder.

Kegiatan yang dilaksanakan di UPTD BLK Kabupaten Sijunjung diantaranya
(a) pelatihan mekanik sepeda motor, (b) pelatihan gambar bangunan, (c) pelatihan
tata boga, (d) pelatihan teknisi telepon seluler, (e) pelatihan las, (f) pelatihan
membatik, (f) pelatihan instalasi penerangan, (g) pelatihan operator komputer, (h)
pelatihan menjahit dan (i) pelatihan teknik pendingin AC)

Berdasarkan data kependudukan yang didapat dari Badan Pusat Statistik
Provinsi Sumatera Barat mengenai partisipasi tenaga kerja, untuk wilayah
Kabupaten Sijunjung mengalami peningkatkan pada tiga tahun terakhir naiknya
jumlah partisipasi pada tahun 2013 terdapat 63,08% tenaga kerja, pada tahun
2014 meningkat menjadi 66,48% dan terakhir pada tahun 2015 angka partisipasi
angkatan kerja menjadi 70,40 %. (BPS Sumbar,2017). Dari fenomena di atas
dapat dilihat bahwa terjadinya peningkatan angka partisipasi tenaga kerja pada

tiga tahun terakhir hal ini dibuktikan dengan jumlah persentase angka partisipasi



angkatan Kkerja yang telah dihimpun oleh Badan Pusat Statistik Sumbar. Dari
fenomena di atas dapat disimpulkan bahwa meningkatnya jumlah tenaga kerja di
kabupaten Sijunjung. Hal ini merupakan bentuk keberhasilan visi dari UPTD
Balai Latihan Kerja (BLK) Sijunjung. yaitu: menyediakan dan melatih tenaga
kerja agar memeiliki kompetensi dan budaya sains di pasar kerja. Suatu kegiatan
dapat dikatakan berhasil apabila tujuan dan harapan yang diinginkan tercapai.
Yakni terjadinya peningkatan partisipasi tenaga kerja dari tahun 2013 sampai
2015.

Berdasarkan informasi yang penulis himpun pada tanggal 5 April 2018
dengan Bapak Gustinus, S.Pt (Kepala UPTD BLK Sijunjung) dan Bapak Maitusal,
SH (Instruktur Menjahit) keterampilan menjahit menjadi salah satu program
unggulan yang ada di UPTD Balai Latihan Kerja (BLK) Kabupaten Sijunjung
karena program menjahit banyak peminatnya dan sudah ada seperti peserta yang
menjuarai lomba design songket unggas di Jakarta. Setiap grogram menjahit
diadakan selalu penuh oleh warga binaan.

Program pembelajaran yang dilakukan oleh UPTD BLK Sijunjung khususnya
keterampilan menjahit memberikan keterampilan khusus bagi warga belajar
sehingga dapat memberikan keterampilan menjahit sehingga bagi masyarakat
yang biasanya tidak mempunyai pekerjaan setelah pelatihan dapat membuka
usaha sendiri ataupun bekerja di tempat lain.

Data di atas merupakan dasar dalam mengambil lokasi UPTD BLK
Sinjunjung sebagai lokasi penelitian, hal ini terlihat dari data setiap tahun angka

peminantan pelatihan UPTD BLK semakin meningkat, sehingga peneliti ingin



mengetahui gambaran pembelajaran yang digunakan terutama keterampilan
menjahit.

Berdasarkan pendapat tersebut serta fenomena yang terjadi dilapangan, maka
penulis merasa tertarik untuk mengetahui gambaran bagaimana pembinaan yang
diterapkan dalam pembelajaran keterampilan menjahit di Balai Latihan Kerja
(BLK) Sijunjung. Adapun yang ingin penulis teliti yaitu bagaimana ‘“gambaran
pembelajaran keterampilan menjahit di UPTD Balai Latihan Kerja (BLK) di

kabupaten Sijunjung”.

B. Identifikasi Masalah
Keberhasilan dilihat dari UPTD BLK Kabupaten Sijunjung dapat
diidentifikasikan berdasarkan latar belakang penelitian di atas maka masalah
penelitian yang dapat diidentifikasi
1. Perencanaan pelatihan menjahit yang baik di UPTD BLK Kabupaten
Sijunjung dan memberikan peluang kerja pada lulusan.
2. Proses pelatihan menjahit di UPTD BLK Kabupaten Sijunjung sesuai
dengan yang direncanakan
3. Motivasi warga belajar dalam mengikuti pelatihan menjahit
4. Adanya faktor-faktor pendukung sarana dan prasarana pelatihan menjahit

di UPTD BLK Kabupaten Sijunjung.

C. Pembatasan Masalah
Karena keterbatasan waktu, kemampuan serta fenomena yang terjadi

dilapangan, maka peneliti membatasi permasalahan pada gambaran



pembelajaran keterampilan menjahit yang akan diteliti yaitu gambaran
pembelajaran BLK Kabupaten Sijunjung.
D. Rumusa Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dari
penelitian ini adalah bagaimanakah gambaran pembelajaran keterampilan

menjahit di BLK Balai Latihan Kerja Kabupaten Sijunjung?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengambarkan:

1. Mengambarkan materi pembelajaran pada pedidikan latihan menjahit
UPTD BLK Kabupaten Sijunjung

2. Mengambarkan metode pembelajaran yang dipakai pada pendidikan dan
pelatihan menjahit di UPTD BLK Kabupaten Sijunjung

3. Mengambarkan sumber belajar yang digunakan pada pendidikan dan
pelatihan menjahit di UPTD BLK Kabupaten Sijunjung

4. Mengambarkan sarana dan prasarana pembelajaran yang digunakan pada

pendidikan dan pelatihan menjahit di UPTD BLK Kabupaten Sijunjung

F. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan yang ingin dijawab dalam penelitian adalah:
1. Bagaimana materi pembelajaran pada pedidikan latihan menjahit UPTD
BLK Kabupaten Sijunjung?
2. Bagaimana metode pembelajaran yang dipakai pada pendidikan dan latihan

menjahit di UPTD BLK Kabupaten Sijunjung?



3. Bagaimana sumber belajar yang digunakan pada pendidikan dan latihan
menjahit di UPTD BLK Kabupaten Sijunjung?
4. Bagaimana sarana dan prasarana pembelajaran yang dimanfaatkan pada

pendidikan dan pelatihan menjahit UPTD BLK Kabupaten Sijunjung?

G. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Dalam bidang pendidikan dan pelatihan dalam bidang pendidikan
orang dewasa sehingga dapat memberikan keterampilan bagi warga
belajar/ bidang pendidikan orang dewasa, keterampilan pada kegiatan
menjahit.
2. Secara Praktis
a. Bagi pihak Balai Latihan Kerja (BLK) dapat melihat kelebihan dan
kekurangan program dan menjadikan ini sebagai bentuk hasil
evaluasi gambaran pembinaan program pelatihan di Balai Latihan
Kerja (BLK) Sijunjung.
b. Bagi warga binaan untuk dapat meningkatkan pembelajaran

keterampilan menjahit di UPTD BLK Sijunjung

H. Definisi Operasinal
Untuk membatasi permasalahan yang ada dalam penelitian ini, maka penulis
memberikan defenisi operasional dalam beberapa variabel yang digunakan antara

lain:



1.

Pembelajaran Keterampilan Menjahit

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu
dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap
dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah
proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Proses
pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia serta dapat berlaku di
manapun dan kapanpun. Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip
dengan pengajaran, walaupun mempunyai konotasi Yyang berbeda
sebagaimana yang disebut Dimyati dan Mudjiono (Sagala, 2011)
Materi Pembelajaran
Materi pembelajaran adalah substansi yang akan disampaikan dalam proses
belajar mengajar. Tanpa materi pembelajaran proses belajar mengajar tidak
akan berjalan sebagaimana yang disebut (Djamarah, dkk (2006:).
Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan di
dalam proses pembelajaran yang terfokus kepada materi yang diajarkan
sesuai dengan kurikulum dan silabus yang digunakan sebagaimana yang
disebut (Suryobroto,2009)
Sumber belajar
Sumber belajar (Learning Resource) merupakan sebagai informasi yang

disajikan dan disimpan dalam berbagai bentuk media yang dapat membantu



warga belajar dalam belajar sebagai perwujudan dari kurikulum sebagaimana
yang disebut Majid (2008)
Sarana dan (prasarana)
Sarana pembelajaran adalah fasilitas belajar merupakan semua yang diperlukan
dalam proses belajar mengajar baik bergerak maupun tidak bergerak agar
tercapai tujuan pendidikan berjalan lancar, teratur, efektif dan efisien
sebagaimana yang disebut Syaodih (2009)

Berdasarkan beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa gambaran
pelatihan keterampilan menjahit yang dilakukan di UPTD BLK Sijunjung di

lihat dari aspek materi, metode, sumber belajar dan sarana dan prasana.



